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TEMPLATE JURNAL PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JUDUL DALAM BAHASA INDONESIA SPESIFIK, JELAS, MENGANDUNG UNSUR
KATA KUNCI, MAKSIMAL 14 KATA

TITLE IN ENGLISH VERSION, SPECIFIC, CLEAR, CONTAINS KEY WORD ELEMENT,
MAXIMUM 14 WORDS

Nama lengkap penulis (tanpa gelar, pangkat atau jabatan)
lembaga afiliasi atau instansi
alamat lembaga atau instansi
Alamat korespondensi (khususnya email penulis)

Abstract: ABSTRACT IN ENGLISH VERSION: Abstract contains research aim/purpose, method, research
results and conclusion; written in one paragraph, 150-200 words, without reference, footnote, quotation,

abbreviation/acronym, and mathematical information.

Keywords: 3 to 5 words or phrases, that is important, spesific, or representative for the article

Abstrak: Abstrak memuat tujuan penelitian, metode penelitian, hasil penelitian, dan kesimpulan. Abstrak

ditulis dalam satu paragraf, 150-200 kata tanpa acuan, catatan kaki, kutipan pustaka,singkatan/akronim,

dan informasi matematis.

Kata kunci: 3 sampai 5 kata atau frase yang penting, spesifik, dan mencerminkan konsep yang dikandung

artikel

PENDAHULUAN
Uraian dalam bagian ini terdiri atas latar belakang,
kajian literatur yang mencakup teori dan hasil
penelitian yang relevan, perumusan masalah, dan
tujuan penelitian.

Kajian literatur harus menggunakan acuan
yang kuat, tajam, mutakhir, dan relevan dengan
penelitian yang dilakukan. Kajian literatur
mengemukakan hasil penelitian yang membahas
subjek atau pendekatan teoritis yang sudah
dilakukan oleh orang lain atau penulis sendiri.
Semua konsep tersebut dipadukan menjadi
sebuah simpulan yang bermakna yang men-
dukung formulasi penelitian. Pustaka acuan
naskah hasil penelitian minimal berjumlah 10
pustaka dan terbitan 10 tahun terakhir, kecuali
bahan kajian historis dapat digunakan pustaka
klasik (tua) terbitan lebih dari 10 tahun. Dari
jumlah tersebut 80% berasal dari sumber primer,
yaitu artikel yang diterbitkan pada jurnal/majalah
ilmiah dan prosiding hasil penelitian.

Sebagai intervensi kebijakan, pengembangan
kurikulum 2013 mendapat tanggapan dari
berbagai kalangan anggota masyarakat dengan
berbagai latar belakang sosial dan politik. Tidak
menutup kemungkinan tanggapan tersebut
cenderung mengandung kesalahan interpretasi.

Pada harian Kompas hari Senin, 26 November
2012 terdapat artikel berjudul “Prospek Kurikulum
Baru” terdapat pernyataan yang tidak tepat.
Pernyataan tersebut berbunyi “Di SD misalnya,
guru bidang studi studi IPA, IPS, dan Bahasa
Inggris akan bagaikan di-PHK” (Suwignyo, 2012).
Pernyataan ini mengandung dua ketidaksesuaian.
Pertama, guru di SD pada umumnya merupakan
guru kelas, bukan seluruhnya guru mata pelajaran.
Oleh karena itu, tidak akan ada guru yang di PHK
meskipun dalam Pengembangan Kurikulum 2013
ada skenario mengintegrasikan mata pelajaran
IPA ke dalam matapelajaran Bahasa Indonesia.
Jika skenario tersebut terealisasi, maka tidak akan
ada guru SD yang di PHK. Kedua, pada kurikulum
SD tidak pernah ada matapelajaran Bahasa
Inggris yang diwajibkan untuk diajarkan. Jika
Pengembangan Kurikulum 2013 diimplemen-
tasikan tidak ada guru Bahasa Inggris yang akan
di-PHK karena memang pada kurikulum yang lama
(sebelumnya) tidak ada matapelajaran Bahasa
Inggris yang diwajibkan diajarkan di SD.

Berdasarkan latar belakang dan kajian
literatur di atas maka dapat dirumuskan
masalahnya sebagai berikut... Dari perumusan
masalah maka tujuan penulisan...



METODE

Metode penelitian mengemukakan jenis pene-
litian, alasan sebuah metode digunakan, populasi
sampel/subjek, tempat dan waktu, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Penelitian kuantitatif perlu mencantumkan teknik
pengujian hipotesis yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan memuat tabulasi
data hasil penelitian yang dilaksanakan sesuai
dengan metode dan peubah yang digunakan.
Analisis dan evaluasi terhadap data tersebut
sesuai dengan formula hasil kajian teoritis yang
telah dilakukan. Pembahasan hasil analisis dan
evaluasi dapat menerapkan metode komparasi,
penggunaan persamaan, grafik, gambar, dan
tabel. Setiap tabel dan grafik harus diberi nomor
dan nama dan ditempatkan sedekat mungkin
dengan paragraf di mana tabel dan grafik tersebut
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Gambar 1. Perbandingan Hasil Belajar pada
Kelompok Strategi Pembelajaran

PUSTAKA ACUAN

dibahas. Interpretasi hasil analisis untuk mem-
peroleh jawaban, nilai tambah, dan kemanfaatan
yang relevan dengan permasalahan dan tujuan
penelitian.

Tabel 1. Standar Indikator Pendidikan Menurut
Jenis Kinerja

No. Jenis Kinerja Nilai
1 Paripurna 95.00 ke atas
2 Utama 90.00-94.99
3 Madya 85.00-89.99
4 Pratama 80.00-84.99
5 Kurang Kurang dari 80.00

Sumber: Profil Dikdasmen 2010/2011 Buku
3 (PDSP, 2011b).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan merupakan hasil analisis dan pem-
bahasan atau uji hipotesis tentang fenomena
yang diteliti. Simpulan harus menjawab per-
tanyaan dan permasalahan penelitian. Simpulan
bukan tulisan ulang dari pembahasan dan juga
bukan ringkasan.

Saran

Saran berisi rekomendasi akademik, tindak lanjut
nyata, atau implikasi kebijakan atas simpulan yang
diperoleh.
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